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BAB 2
LANDASAN TEORI
2.1 Sistem Informasi
Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berguna dan lebih berarti bagi penerimanya. Data sebagai bahan baku informasi didefinisikan sebagai kelompok simbol-simbol teratur yang mewakili kuantitas, tindakan, benda, dan sebagainya. Data ini dapat diolah dalam bentuk standar struktur data, struktur file, atau basis data.

 Dengan demikian definisi dari sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan (Jogiyanto HM, 1989: 11).
2.2 Basis Data
Basis Data terdiri dari dua kata, yaitu basis dan data. Basis dapat diartikan sebagai markas atau gudang tempat berkumpul. Data sendiri dapat dikatakan sebagai representasi dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti manusia, barang, peristiwa dan keadaan yang direkam dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, gambar, bunyi atau kombinasinya. Dengan demikian basis data dapat didefinisikan sebagai suatu media penyimpanan (storage) yang menyimpan berbagai bentuk representasi dunia nyata.

Sistem basis data dapat didefinisikan sebagai sebuah sistem penyimpanan record terkomputerisasi, yaitu sebuah sistem dengan tujuan utama adalah perawatan dan penyediaan informasi pada saat dibutuhkan. Keuntungan penggunaan sistem basis data berbasis komputer adalah tidak diperlukan tempat yang luas untuk penyimpanan arsip-arsip berupa kertas, lebih cepat dalam perubahan dan pengambilan data  dibanding dilakukan secara manual oleh manusia. Mengurangi biaya dan waktu yang diperlukan untuk merawat arsip-arsip yang tersimpan.  Keakuratan data lebih terjamin karena informasi yang up- to –date.

Pengelolaan basis data secara fisik tidak dilakukan langsung oleh pemakai, namun ditangani oleh suatu sistem perangkat lunak (software) khusus. Perangkat lunak yang menangani basis data disebut Database Management System (DBMS), yang akan menentukan bagaimana data diorganisasikan, disimpan, diubah, dan diambil kembali. DBMS juga menerapkan mekanisme pengamanan data, pemakaian data secara bersama, dan sebagainya.

DBMS merupakan perantara antara pemakai (user) dengan media penyimpanan (storage). Cara komunikasi antara pemakai dengan basis data tersebut diatur dalam suatu bahasa khusus yang ditetapkan oleh perusahaan pembuat DBMS yang dapat disebut sebagai bahasa basis data dan terdiri dari sejumlah perintah (statement) yang diformulasikan dan dapat diberikan oleh pemakai serta diproses oleh DBMS untuk melakukan suatu pekerjaan tertentu.

Bahasa basis data yang biasa digunakan adalah Structured Query Language (SQL) yang terbagi dalam dua kelompok, yakni :

1. Data Definition Language (DDL)

DDL adalah bahasa yang digunakan untuk mendefinisikan data seperti pembuatan database dan tabel baru, pembuatan indeks, domain, dan penentuan struktur penyimpanan tabel. Hasil dari eksekusi perintah DDL adalah kumpulan tabel yang disimpan dalam file khusus yang disebut kamus data (data dictionary).


2. Data Manipulation Language (DML)

DML adalah bahasa yang digunakan untuk melakukan manipulasi dan pengambilan data pada suatu basis data. Manipulasi data dapat berupa :

· Penyisipan atau penambahan data baru ke suatu tabel basis data.

· Penghapusan data dari suatu tabel basis data.

· Perubahan data di suatu tabel basis data.

DML bertujuan untuk memudahkan pemakai dalam mengakses data seperti direpresentasikan oleh model data.

2.3 Sekilas PT. Mega Andalan Kalasan
2.3.1 Sejarah Berdirinya PT. Mega Andalan Kalasan
PT. Mega Andalan Kalasan tepatnya berdiri tahun 1967 yang pada waktu itu hanya berupa sebuah bengkel kecil hasil kerja sama antara lulusan ATMI Surakarta, yang didirikan di desa Bokoharjo Prambanan . Bengkel tersebut hanya mempunyai beberapa peralatan yang sangat sederhana dan bergerak dalam bidang pengelasan listrik dan karbit untuk membuat kursi lipat sederhana. 

Pada tanggal 17 Agustus 1983 bengkel tersebut berubah menjadi perseroan terbatas dengan akte pendirian No. 72 dengan nama PT. Mega Steel , yang kemudian berpindah lokasi ke desa Gendingan Tirtomartani Kalasan di atas tanah seluas 3000 meter persegi, hal ini dikarenakan lokasi di desa Bokoharjo sudah tidak memungkinkan lagi untuk pengembangan usaha.

Pada tahun 1985 berganti nama menjadi PT. Mega Adi Karsa dan mulai menjalin kerjasama dengan perusahaan-perusahaan distributor dan eksportir. Waktu itu produksi yang dihasilkan adalah bumper mobil  dengan target produksi 2000 unit per tahun sampai tahun 1987. Tetapi pada tahun 1987 usaha bumper mobil tersebut mengalami penurunan sehingga perusahaan terancam bangkrut akibat pihak karoseri menerapkan sistem baru yaitu full press body . 

Untuk mempertahankan perusahaan dari kehancuran maka perusahaan mencari format bisnis yang tepat yaitu memproduksi peralatan Rumah Sakit. Perusahaan makin berkembang karena produksi peralatan Rumah Sakit yang dihasilkan semakin bervariasi. Pada tahun 1994 produk-produk yang dihasilkan mendapat sertifikat standar Nasional (SNI), sehingga tahun 1997 perusahaan melebarkan sayap usahanya dengan mendirikan dua pabrik baru yang letaknya berdekatan sekitar 400 meter dari pabrik pertama. Pabrik baru tersebut digunakan untuk perakitan dan injeksi.

Pertengahan tahun 2000 PT. Mega Adi Karsa berubah nama menjadi PT. Mega Andalan Kalasan dengan menambah jenis produksi yaitu mesin dan peralatan-peralatan berat, serta dilakukan pemisahan antara pembuatan komponen dan proses perakitannya. Perubahan juga terjadi pada struktur organisasi Dan mulai tahun 2001 melakukan sertifikasi ISO 9001:1994 dan EN 46001. Tahun 2002 perusahaan mendirikan PT. KIMAK PRAMBANAN AGUNG yang terletak di Piyungan Prambanan sebagai kawasan industri. Saat ini PT. Mega Andalan Kalasan tidak hanya memproduksi peralatan Rumah Sakit, tetapi juga mesin injeksi plastik (Injection Moulding Machine).

2.3.2 Visi Misi PT. Mega Andalan Kalasan
2.3.2.1 Visi

Visi perusahaan adalah bertahan, tumbuh, dan berkembang melalui penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi, industri, dan bisnis untuk masa depan bersama yang lebih baik.

2.3.2.2 Misi

Misi perusahaan adalah menjadi andalan konsumen yang dijabarkan dalam 4 butir kebijaksanaan.

1. Berada satu langkah di depan konsumen.

2. Menjadi mitra yang terpercaya bagi konsumen melalui QCD (Quality, Cost, and Delivery).

3. Keberpihakan yang tulus terhadap kepentingan konsumen.

4. Komitmen yang sungguh-sungguh terhadap kesuksesan konsumen.

Misi ini dibagi atas 2 kepentingan, yaitu :

1. Eksternal

a. Mewujudkan komunitas industri dengan basis teknologi mekanik dan elektronik.

b. Berperan sebagai learning center dalam bidang teknologi mekanik.

2. Internal

a. Membentuk komunitas divisi mandiri yang strategis dengan basis teknologi mekanik dan elektronik.

b. Memberdayakan Sumber Daya Manusia (SDM) agar menjadi komunitas berbudaya industri sebagai upaya untuk mencapai kesejahteraan bersama.

c. Merestrukturisasi organisasi yang mampu menampung atau menjalankan dan mensukseskan visi tersebut.

2.3.3 Gambaran Umum PT. Mega Andalan Kalasan
PT. MAK merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang industri pembuatan alat-alat rumah sakit dan berbagai macam produk home furniture dengan pegawai sebanyak 345 Karyawan. Karyawan yang ada terdiri dari karyawan tetap dan tidak tetap. Karyawan tidak tetap terdiri dari konsultan, tenaga dalam masa pelatihan KKWT (Kontrak Kerja Waktu Tertentu) yang akan dievaluasi untuk dipertimbangkan menjadi karyawan tetap. Bagi karyawan baru PT. MAK menerapkan pelatihan khusus dan perkuliahan 2 semester dengan materi seputar teknik pengerjaan logam dan kontorl kualitas, sedang untuk karyawan lama terdapat training yang disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan.

Dalam penggajian, sistem pembayaran gaji tersendiri dimana gaji yang di bawa pulang didasarkan pada gaji pokok golongan, gaji tunjangan jabatan, gaji tunjangan senioritas / loyalitas, gaji tunjangan kehadiran, gaji tunjangan produktivitas dan efisiensi serta catu natural. Untuk golongan didasarkan pada 5 kriteria, yaitu : pengetahuan tugas, penampilan tanggung jawab kerja, ketrampilan perbaikkan kerja, hubungan kerja dan instruksi kerja. 

PT. MAK juga memberikan tunjangan kesejahteran yang diberikan kepada karyawan berupa tunjangan-tunjangan selain dibentuknya koperasi karyawan. Dalam kesehariannya, karyawan PT. MAK bekerja hanya satu shift saja mulai dari jam 07.00 sampai jam 16.00 WIB dengan waktu istirahat dari jam 12.00 sampai jam 12.30, kecuali hari jumat jam kerja dari jam 07.00 sampai jam 15.00 WIB dengan waktu istirahat dari jam 11.45 sampai jam 12.45 WIB. Dalam satu minggu karyawan bekerja 5 hari kerja.
2.4 Sekilas tentang Internet, World Wide Web (WWW), Hypertext Transfer Protocol (HTTP), Uniform Resource Locator (URL) dan Hypertext Markup Language (HTML)
2.4.1 Internet
Internet berasal dari kata Interconnection Networking, yang mempunyai arti hubungan antar komputer dari berbagai tipe yang membentuk suatu jaringan yang mencakup seluruh dunia (jaringan komputer global) dengan melalui jalur telekomunikasi seperti telepon. Internet menyatukan jaringan-jaringan komputer milik berbagai universitas, perusahaan, institusi pemerintah maupun swasta, dan sebagainya. Internet juga mencakup komputer-komputer pribadi yang dihubungkan dengannya.

Internet dapat dianggap sebagai super jaringan, yaitu suatu jaringan dari jaringan-jaringan komputer. Pemakai Internet dapat saling berkomunikasi dan berbagi informasi, dimanapun dan kapanpun mereka berada meskipun terpisah oleh benua yang berlainan sekalipun.

2.4.2 World Wide Web (WWW)
World Wide Web atau sering disingkat dengan “web” saja, merupakan kumpulan webserver dari seluruh dunia yang berfungsi menyediakan data dan informasi agar dapat digunakan secara bersama-sama (share).  Cara kerja dari web tidak jauh berbeda dengan komputer server dan komputer client dalam sebuah jaringan. Komputer server bertindak sebagai penyedia yang bertugas memberikan layanan informasi, sedangkan komputer client adalah komputer pengguna dari layanan tersebut.

Ada dua hal penting yang harus dipahami bila bekerja dengan web, yaitu web browser dan web server.  Web browser bertindak sebagai client yang memungkinkan untuk melihat dan mendapatkan informasi dari web server.  Sedangkan web server bertindak sebagai penyedia informasi yang diperlukan oleh browser. 

2.4.3 Hypertext Transfer Protocol (HTTP)
HTTP (Hypertext Transfer Protocol) merupakan suatu protokol yang menentukan hubungan antar web browser dengan web server. HTTP dapat juga didefinisikan sebagai sebuah metode yang dipakai untuk mengirim atau mentransfer file-file (web pages) dari web server ke komputer client. Protokol ini merupakan protokol standar yang dipergunakan untuk mengakses dokumen html.

2.4.4 Uniform Resource Locator (URL)
Uniform Resource Locator dapat didefinisikan sebagai sarana untuk menentukan alamat yang akan dipakai untuk mengakses Internet khususnya website. URL dapat kita analogikan seperti pak pos yang akan mengantarkan surat ke alamat tertentu sesuai dengan alamat yang tertulis pada amplop. Jadi URL akan mengantarkan browser ke alamat yang dituju.  Oleh karena itu seluruh website pasti memiliki URL tertentu, karena jika tidak maka website tersebut tidak dapat dikunjungi. Secara garis besar URL terdiri dari jenis protokol yang dipakai, nama web server dan direktori 

2.4.5 Hypertext Markup Language (HTML)

Hypertext Markup Language atau biasa disebut HTML merupakan suatu bahasa mark up (penandaan) terhadap sebuah dokumen teks. Dimana dalam dokumen atau skrip tersebut terdapat kode-kode atau perintah-perintah yang nantinya akan ditransfer oleh http ke dalam web browser.
Untuk menulis kode-kode HTML tersebut dan sekaligus mengujinya perlu disediakan perangkat lunak sebagai berikut :

a. Pengolah kata standar seperti Notepad, Wordpad, Homesite, HTML editor, Microsoft Front Page, Macromedia Dreamweaver, dan lain-lain yang berfungsi untuk menuliskan perintah-perintah HTML.

b. Web Browser seperti Microsoft Internet Explorer, Netscape Navigator, Opera dan lain-lain yang berfungsi untuk menguji kode-kode HTML yang telah dibuat.

Di dalam sebuah file HTML terdapat tag-tag HTML yang secara umum terbagi ke dalam dua bagian yaitu “head” dan “body”. File HTML yang biasanya diawali dengan tag <HTML> dan diakhiri dengan tag </HTML>, sebagai contoh yaitu :

<HTML>

…

</HTML>
· Bagian Head
Pada bagian head ini biasanya diapit oleh dua buah perintah yaitu <head> dan </head> yang didalamnya terdapat komponen seperti judul dokumen yang ditulis dengan diapit oleh tag <title> dan </title>, pengenal serta fungsi-fungsi program lainnya. Selain tag <title> di dalam head juga dikenal tag-tag lainnya yaitu tag <base> yang berfungsi untuk menentukan basis URL sebuah dokumen, tag <link> yang berfungsi untuk menunjukkan relasi antar dokumen pada HTML dan tag <meta> yang berfungsi untuk mendefinisikan informasi-informasi di luar HTML.

Sebagai contoh tag yang ada pada bagian head dalam sebuah file HTML yaitu sebagai berikut :

<head>

<meta http-equiv=”Content-Type” content=”text/html;

charset=windows-1252”>

<meta name=”GENERATOR” content=”Microsoft FrontPage 4.0”>

<meta name=”ProgId” content=”FrontPage.Editor.Document”>

<title>New Page 1</title>

</head>

· Bagian Body
Bagian ini merupakan isi dari dokumen HTML dimana di dalamnya bisa untuk menampilkan teks, gambar, sound, animasi teks dan lain-lain sesuai dengan tampilan yang diinginkan pada halaman web. Pada tag <body> ini mempunyai beberapa atribut yang mempunyai fungsi-fungsi tertentu yang dapat digunakan dalam HTML, adapun atribut yang ada yaitu sebagai berikut :
Tabel 2.1 Atribut dan fungsi dalam tag <BODY>

	ATRIBUT
	FUNGSI

	ALINK
	Menentukan warna dari link aktif.

	BACKGROUND
	Merujuk pada URL atau direktori dari file gambar yang digunakan sebagai latar belakang.

	BGCOLOR
	Menentukan warna latar belakang dokumen.

	BGPROPERTIES
	Jika nilai atribut ini diisi “FIXED”, maka gambar latar belakang tidak ikut tergulung.

	LEFTMARGIN
	Menentukan batas kiri dokumen dalam pixel.

	LINK
	Menentukan warna dari link yang belum dikunjungi.

	TEXT
	Menentukan warna teks.

	TOPMARGIN
	Menentukan batas atas dokumen dalam pixel.

	VLINK
	Menentukan warna dari link yang telah dikunjungi.


Untuk lebih jelasnya tentang penggunaan tag <body> tersebut dapat dilihat dalam potongan file HTML sebagai berikut :

<HTML>

<HEAD>

<TITLE>Contoh Perintah Body</TITLE>

</HEAD>

<BODY BGCOLOR=”Silver” TEXT=”Blue” ALINK=#000000 VLINK=#FF0000 LINK=”Green”>

Ini adalah contoh penggunaan tag body

</BODY>

</HTML>

· Tag Dalam HTML
Di dalam HTML terdapat beberapa tag yang berfungsi untuk mengatur atau memformat dokumen sehingga akan kelihatan lebih menarik. Tag-tag tersebut sebenarnya nantinya akan digunakan dalam bahasa pemrograman berbasis internet seperti PHP, ASP, Cold Fusion dan lain-lain, sehingga tag-tag tersebut harus tetap diingat untuk membantu pada saat pembuatan halaman-halaman web. Adapun tag-tag tersebut adalah serbagai berikut :
Tabel 2.2 Tag untuk format dokumen HTML

	NAMA TAG
	FUNGSI

	<BR>
	Untuk membuat baris baru.

	<P>
	Untuk memulai suatu paragraf baru.

	<HR>
	Untuk membuat garis batas horizontal sekaligus membuat garis baru. Di dalam tag ini terdapat atribut ALIGN, WIDTH, SIZE, NOSHADE dan COLOR.

	<Hn>
	Digunakan untuk membuat heading dalam sebuah dokumen, dimana n akan mempunyai nilai dari 1 sampai 7 dengan 1 merupakan ukuran huruf yang paling besar.

	<PRE>
	Untuk menampilkan teks pada halaman browser sama dengan tampilan yang ada pada teks editor, sehingga dengan perintah ini tag <P> dan tag <BR> menjadi tidak diperlukan lagi.

	<CENTER>
	Untuk menampilkan teks yang ditulis menjadi rata di tengah (centering).

	<FONT>
	Untuk mengatur jenis, ukuran dan warna font yang akan ditampilkan. Tag ini mempunyai atribut Face untuk nama font, Color untuk warna font dan Size untuk ukuran font. Tag ini biasanya diakhiri dengan tag </FONT>.


2.5 PHP
2.5.1 Pemrograman PHP
PHP (PHP: Hypertext Preprocessor) adalah sebuah bahasa scripting yang bersifat lintas platform, menyatu dengan HTML dan berada di server (server–side HTML-embedded scripting). Dalam istilah lain, PHP memberikan suatu mekanisme peletakan instruksi-instruksi dalam file HTML untuk membuat halaman web dinamis. Instruksi-instruksi PHP di dalam file HTML dibaca dan diuraikan oleh webserver dan kemudian diserahkan ke interpreter PHP untuk diterjemahkan. Hasil interpretasi dari instruksi-instruksi tersebut dikembalikan oleh PHP ke webserver untuk selanjutnya dikirim atau ditampilkan di web browser pada komputer client.
Bahasa PHP mengadopsi konsep-konsep dari bahasa lain, terutama bahasa C dan Perl. Bagi programmer yang telah terbiasa menggunakan bahasa C maupun Perl tentu akan dengan cepat dapat menguasai bahasa PHP. PHP juga menyediakan berbagai fungsi yang mendukung banyak tugas mulai dari manipulasi array sampai ekspresi regular.

Ketangguhan PHP terletak pada kemudahan konektivitasnya dengan database server. PHP mendukung sejumlah besar database server yang ada saat ini, dan sebagian yang lain dapat pula diakses melalui fungsi ODBC (Open Database Connectivity).  Hal ini menjadikan PHP mudah digunakan dalam pengembangan sistem informasi berbasis web yang terhubung ke suatu basis data dan diletakkan di Internet. 

Berikut ini adalah beberapa keuntungan menggunakan PHP :

· PHP  tersedia secara gratis dan bersifat open source, sehingga kodenya dapat dimodifikasi dan dikompilasi ulang sesuai kebutuhan.

· Kecepatan akses yang tinggi, terutama jika dipadukan dengan webserver Apache sebagai modul server. Kecepatan akses tersebut dikarenakan PHP berjalan di dalam ruang memorinya sendiri.

· PHP dapat berjalan secara lintas platform, yaitu dapat berjalan dalam web server yang berbeda dan dalam sistem operasi yang berbeda pula. PHP dapat berjalan pada sistem operasi UNIX, Linux, Windows dan Macintosh.

· Kesederhanaan bahasa PHP, sehingga pemrograman dengan PHP mudah dibuat.

· PHP termasuk bahasa yang bisa ditempelkan (embedded) atau diletakkan dalam tag HTML.

· PHP termasuk bahasa pemrograman server-side.
· Keamanan yang baik. PHP menyediakan banyak level keamanan yang dapat diatur melalui file konfigurasi.

· PHP mempunyai kinerja yang baik dan stabil, karena PHP bersifat open source sehingga source code PHP terus dikembangkan dan diperbaiki oleh banyak orang. 

· PHP mendukung berbagai macam sistem database, antara lain : Oracle, Sybase, Informix, Velocis, dBase, UNIX dbm, Adabas D, filePro, mSQL, MySQL, Solid, Generic ODBC, dan PostgreSQL.

2.5.2 Cara Kerja PHP

Konsep pemrograman PHP sedikit berbeda dengan pemrograman menggunakan script CGI yang memaksa untuk menulis kode yang menghasilkan keluaran dalam format HTML. Pada PHP, diberikan kebebasan untuk menyisipkan kode PHP di manapun pada halaman HTML biasa dan menjalankan kode PHP tersebut setiap ada permintaan terhadap halaman tersebut. Interpreter PHP akan mengeksekusi kode PHP pada sisi server (server-side). Proses eksekusi kode PHP yang disisipkan pada halaman HTML secara diagram dapat dilihat pada gambar berikut.


[image: image1.emf].php doc

CLIENT

HTML Format

PHP Engine

web server


Gambar 2.1 Proses Eksekusi Kode PHP

Keterangan :

1. Client melakukan query ke web server

2. Web server melakukan pengecekan ke skrip PHP

3. Skrip PHP diolah di mesin PHP

4. Mesin PHP menyisipkan skrip PHP ke dalam format HTML

5. Skrip PHP yang berada diantara skrip HTML dieksekusi di server
6. Client akan menerima hasil query yang berupa informasi

2.5.3 Sintaks Dasar PHP
Kode PHP selalu diawali dengan tanda lebih kecil (<) dan diakhiri dengan tanda lebih besar (>). Ada empat cara untuk menuliskan script PHP, yaitu :

1. Menggunakan tanda <?...?> :



<? 



 Script PHP;


?>

2. Menggunakan tanda <?php …?> :


<?php 



 Script PHP;


?>

3. Menggunakan perintah seperti pada Javascript :


<SCRIPT LANGUAGE=”php”>



 Script PHP;


</SCRIPT>

4.
Menggunakan tanda <%..%> seperti pada ASP, namun cara ini jarang dipakai.

<%

Script PHP;

%>

Dari seluruh cara tersebut, kita harus selalu ingat bahwa tanda penutup haruslah sesuai dengan tanda pembukanya. Misalnya, jika tanda pembukanya (<?) maka tanda penutup skripnya adalah (?>). Tanda penutup (?>) memberikan isyarat bahwa suatu pernyataan atau skrip PHP telah lengkap dituliskan. Penulisan tanda pembuka dan penutup yang terpisah dalam baris yang berbeda bukanlah harga mati. Kita dapat juga menuliskannya seperti contoh berikut.

Contoh skrip PHP yang ditulis pada beberapa baris :

<?php


echo “Beda baris, nggak masalah !!”;

?>

Pernyataan tersebut di atas dapat pula dituliskan dalam satu baris, namun akan menghasilkan keluaran yang sama dengan program yang sebelumnya, berikut contohnya.

<? php   echo “Beda baris, nggak masalah !!”;  ?>

Nama-nama fungsi yang ada di PHP tidak case-sensitive (membedakan huruf besar dan kecil), baik untuk fungsi yang dibuat oleh pemrogram (user-defined function) maupun fungsi bawaan PHP (built-in function). Meskipun demikian, nama-nama variabel bersifat case-sensitive.  Hal ini berarti bahwa variabel $A dan $a merupakan dua nama variabel yang berbeda. 

PHP mengabaikan spasi kosong (whitespace) di antara pengenal atau tanda-tanda yang ditulis. Karakter-karakter spasi, tab, dan baris baru dapat digunakan untuk memformat dan mengatur kode yang ditulis agar lebih mudah dibaca. Pernyataan-peryataan dalam PHP diakhiri oleh titik koma (semicolon).

2.5.4 Variable

Variabel digunakan untuk menyimpan data sementara, dan nilainya bisa berubah-ubah setiap kali program dijalankan.  Semua variabel dalam PHP diawali dengan tanda dollar ($).  Tanda dollar diikuti oleh satu karakter alphabet atau garis bawah (_), dan setelah itu boleh diikuti dengan satu atau lebih karakter alphanumeric dan garis bawah.  Tidak ada batasan berapa panjang nama variabel yang diperbolehkan, tetapi hanya 32 karakter pertama yang dipakai dalam operasi, jika digunakan untuk suatu operasi. Nama-nama variabel bersifat case-sensitive.   Berikut ini adalah contoh-contoh variabel.

· Variabel berikut adalah contoh yang benar :

$nama=”Ambar”;

$NIM=015610009;

$_1983=”tahun kelahiran”;

· Variabel berikut adalah contoh yang salah :

$#nama=”Ambar”;    
 // karena diawali #

$1_NIM=”015610009; 
  // karena diawali angka

$@1983=”tahun kelahiran”; 
   // karena diawali @

Tidak seperti pada kebanyakan bahasa pemrograman lain yang harus secara eksplisit mendeklarasikan variabel, PHP secara otomatis mendeklarasikan variabel saat pertama kali suatu nilai diberikan kepada variabel tersebut.  Variabel-variabel dalam PHP tidak memiliki tipe tetap tentang jenis nilai apa saja yang dapat diberikan ke suatu variabel.

2.5.5 Tipe Data

PHP mempunyai tiga tipe data dasar (primitif), yaitu : integer, floating-point, dan string. Selain itu terdapat dua tipe data campuran yaitu : array dan object. 

Integer


Integer adalah bilangan bulat. Range (rentang) integer pada PHP sama dengan range tipe data long pada bahasa C. Pada platform 32-bit, nilai tipe integer dapat mencakup bilangan -2,147,483,648 sampai dengan +2,147,483,647. PHP secara otomatis mengkonversi nilai yang lebih besar ke bilangan bertipe floating-point bila range-nya sudah overflow.  Suatu bilangan integer dapat ditulis dalam notasi desimal (basis-10), heksadesimal (basis-16), atau oktal (basis-8). Berikut ini adalah contoh penggunaan bilangan integer:

Bilangan desimal, misal $a=2005;

Bilangan negatif desimal, misal $a= -1001;

Bilangan oktal, misal $a=017; sama dengan bilangan desimal 15

Bilangan heksadesimal, contoh $a=0x13; sama dengan bilangan desimal 19

Floating-Point 

Bilangan floating-point (pecahan) merepresentasikan nilai-nilai desimal. Range bilangan floating-point pada PHP sama dengan range tipe data double pada bahasa C. Nilai maksimum sebuah bilangan floating point adalah ~1.8e308 dengan tingkat ketelitian mencapai 14 digit desimal. Tipe data floating point dapat ditulis dalam bentuk bilangan regular menggunakan sebuah titik desimal atau dalam notasi scientific sebagai berikut:


$bil=0.134;     //bilangan desimal biasa



atau


$bil=1.34e-1;  //bilangan desimal dengan notasi scientific

String

String dapat dituliskan dengan dua cara. Pertama menggunakan tanda single quote (‘)  dan cara yang kedua menggunakan tanda double quote (“). Cara lainnya adalah dengan mengisikan string yang dimaksud setelah tanda “<<<”. Namun cara terakhir ini baru dapat digunakan pada PHP versi 4. Berikut ini adalah contoh penggunaannya.

· Menggunakan tanda (“):

<?php


$mhs=”Ambar”;


$kal=”sedang menyusun skripsi”;


echo $mhs.$kal;

?>

· Menggunakan  tanda (‘):

<?php


$a=’Pakai Linux’;


$b=’ternyata mudah dan menyenangkan lho !!’;


echo $a.$b;

?>

· Menggunakan tanda (<<<):

<?php


$kal=<<< EOD
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di LINUX


EOD;


Echo $kal;

?>

Array
Array adalah tipe data campuran yang dapat berisi banyak nilai data, diindeks menggunakan nilai numerik atau string. Sebagai contoh, suatu array string dapat ditulis sebagai berikut.


$data[0]=”merah”;


$data[1]=”putih”;

Array juga dapat diindeks menggunakan string, array jenis ini disebut associative array. Berikut ini adalah contoh penggunaan associative array.


$bln[“Januari”]=1;


$bln[“Februari”]=2;
Object
Object (obyek) merupakan tipe data campuran yang berisi banyak variabel dan fungsi. Dukungan PHP terhadap obyek masih sangat dasar pada versi 3. Sedangkan PHP versi 4 telah meningkatkan kemampuan object-oriented-nya. Pada PHP 3 dukungan terhadap object-oriented dirancang untuk memudahkan enkapsulasi struktur data dan fungsi untuk menyatukan semua struktur data dan fungsi tersebut dalam sebuah kelas. Berikut ini adalah contoh dari sebuah obyek.


Class satu {




Function cetak() {




 echo “saya sedang mendengarkan musik.”; 




 }


}


$test=new satu;


$test -> cetak();

Kode di atas akan membuat sebuah kelas bernama satu, dan membuat instance berupa obyek bernama $test menggunakan operator new. Fungsi cetak() pada contoh script akan menghasilkan output tulisan “saya sedang mendengarkan musik”.

2.5.6 Operator
Operator merupakan suatu simbol yang digunakan untuk memanipulasi data, seperti perkalian, penjumlahan, pengurangan, dan pembagian. Pada PHP dikenal juga beberapa operator yang mengatur operasi dari parameter-parameter yang membantu dalam menghasilkan program yang sesuai dengan keinginan. Operator dalam PHP terdiri dari: operator aritmatika, operator bitwise, operator pembanding, operator increment / decrement, operator string dan operator logika.

Operator Aritmatika

Operator aritmatika adalah operator yang digunakan untuk melakukan fungsi matematis. Pada PHP operator aritmatika yang dapat digunakan adalah sebagai berikut.

Tabel 2.3 Operator Aritmatika
	Operator
	Operasi
	Contoh

	*
	Perkalian
	$a*$b

	/
	Pembagian
	$a/$b

	%
	Modulus /sisa pembagian
	$a%$b

	--
	Pre/Post decrement
	--$b atau $b--

	+
	Penjumlahan
	$a+$b

	-
	Pengurangan
	$a-$b


Operator Bitwise

Operator bitwise digunakan untuk membandingkan nilai dari operan-operannya sebagai bentuk bilangan biner (0 atau 1) dan hasil operasinya berupa salah satu dari nilai 0 atau 1 tersebut.
Tabel 2.4  Operator Bitwise
	Operator
	Operasi
	Contoh

	&
	And
	$a & $b

	|
	Or
	$a | $b

	^
	Exclusive Or (Xor)
	$a ^ $b

	~
	Not
	~ $a

	>>
	Geser bit ke kanan (Shift right)
	$a >> $b

	<<
	Geser bit ke kiri (Shift left)
	$a << $b


Operator Pembanding
Operator pembanding berfungsi untuk membandingkan nilai-nilai dari operan-operannya dan mengembalikan hasilnya dalam bentuk true atau false.

Tabel 2.5 Operator Pembanding
	Operator
	Operasi
	Contoh

	= =
	Sama dengan
	$a = =$b

	= = =
	Identik
	$a = = =$b

	!=
	Tidak sama dengan
	$a != $b

	!= =
	Tidak Identik
	$a ! = = $b

	<>
	Tidak sama dengan
	$a <> $b

	<
	Kurang dari
	$a < $b

	>
	Lebih besar dari
	$a > $b

	<=
	Kurang dari atau sama dengan
	$a <= $b

	>=
	Lebih besar dari atau sama dengan
	$a >= $b


Operator Increment / Decrement
Pada PHP juga dikenal adanya operator increment (penambahan) dan decrement (pengurangan) teratur seperti halnya dalam pemrograman C/C++. Pre/Post increment dan decrement masing-masing adalah penambahan dan pengurangan satu. Apabila operator diletakkan sebelum variabel, misal ++$i atau --$i, maka nilai $i akan ditambahkan atau dikurangkan 1 sebelum keseluruhan operasi dalam ekspresi dikerjakan. Sebaliknya bila operator diletakkan setelah variabel, misal $i++ atau $i-- maka nilai $i akan ditambah atau dikurangi 1 setelah operasi dalam ekspresi dikerjakan. 
Tabel 2.6  Operator Increment / Decrement

	Operator
	Operasi
	Contoh

	++
	Pre /Post Increment
	++$a  atau  $a++

	--
	Pre/Post Decrement
	--$b  atau $b--


Operator Logika

Operator logika digunakan untuk membandingkan hasil dari operator-operator hubungan. Operator logika membandingkan dua buah nilai logika (operan-operannya), sehingga memperoleh hasil perbandingan dalam bentuk nilai logika yang bisa bernilai true atau false.
Tabel  2.7  Operator Logika

	Contoh
	Operator
	Hasil

	$a and $b

$a && $b
	And


	true jika $a sama dengan $b



	$a or $b 

$a  ||  $b
	Or
	true jika salah satu $a atau $b adalah benar

	$a xor $b
	Exclusive Or (Xor)
	true jika salah satu $a atau $b adalah benar, tetapi false jika keduanya benar

	!$a
	Not
	True jika $a tidak benar


2.5.7 Struktur Kontrol
Struktur kontrol pada PHP sama dengan struktur kontrol yang digunakan pada bahasa C. Struktur kontrol digunakan untuk mengendalikan aliran logika yang terdapat di dalam suatu skrip PHP. Struktur kontrol PHP mempunyai dua sintaks yang dapat digunakan secara bergantian. Bentuk pertama menggunakan kurung kurawal bergaya C untuk membatasi blok-blok pernyataan, sedangkan bentuk kedua menggunakan sintaks yang harus menyebutkan akhir pernyataan secara eksplisit. Bentuk pertama lebih disukai terutama untuk struktur kontrol yang rumit dan kompleks.

If

Pernyataan atau perintah if digunakan untuk menentukan ekesekusi terhadap suatu kondisi. Jika kondisi tersebut bernilai benar (terpenuhi), maka pernyataan selanjutnya akan dieksekusi.  Bentuk umum dari perintah if adalah :


if (kondisi){



pernyataan


}

Berdasarkan bentuk di atas, jika suatu kondisi terpenuhi pernyataan akan dieksekusi. Sebaliknya jika kondisi tidak terpenuhi, maka pernyataan tidak akan dieksekusi.  Berikut ini contoh penggunaan perintah if.


<?php



$umur=17;



if ($umur=17)



echo “Sweet Seventeen”;


?>

if…else

Disamping perintah if yang berdiri sendiri, ada pula perintah if yang dapat dikombinasikan dengan else, sehingga akan memberikan kontrol yang lebih baik jika menghadapi banyak kondisi dan pernyataan. Di bawah ini ditampilkan bentuk umum dari perintah if…else.


If (kondisi_1) {



Pernyataan_1;


} Else {



Pernyataan_2;


}

Mula-mula program akan memeriksa apakah kondisi_1 terpenuhi. Jika terpenuhi,  pernyataan_1 yang akan dieksekusi. Tetapi jika kondisi_1 tidak terpenuhi, maka pernyataan_2 yang akan dieksekusi.

switch

Pernyataan switch mempunyai fungsi yang hampir sama dengan pernyataan if. Oleh karena itu pernyataan switch dapat digunakan sebagai pengganti pernyataan if yang terlalu panjang. Berikut ini adalah bentuk umum dari pernyataan switch.


Switch (kondisi) {



case syarat_1:




pernyataan_1;




break;



case syarat_2:




pernyataan_2;




break;



...



default




pernyataan_3;




break;


}

while

Perintah while merupakan konstruksi perulangan yang akan mengulang eksekusi beberapa pernyataan selama ekspresi yang ditentukan bernilai true. Bentuk umum dari perintah while adalah sebagai berikut.


while (kondisi) {



pernyataan;


}

Ekspresi while diperiksa sebelum iterasi (perulangan) dimulai. Jika evaluasi terhadap ekspresi bernilai true, pernyataan di dalam blok perulangan akan dieksekusi. Sebaliknya jika ekspresi bernilai false, maka eksekusi akan melewati perulangan dan mengabaikan pernyataan yang ada di dalamnya. 

do…while
Pernyataan do…while pada dasarnya sama dengan pernyataan while. Perbedaannya yaitu pada perintah while pemeriksaan kondisi dilakukan sebelum pernyataan dieksekusi, sedangkan pada perintah do…while dilakukan setelah pernyataan selesai dieksekusi satu kali. Berikut ini bentuk umum dari perintah do…while.

do {




pernyataan;


} while (kondisi);

for

Perintah lain yang dapat digunakan sebagai kontrol perulangan pada PHP adalah for. Jika menggunakan perintah for, biasanya jumlah perulangannya tertentu dan dapat ditentukan sendiri. Bentuk umum dari perintah for adalah sebagai berikut.


for (kondisi_1; kondisi_2; kondisi_3) {




pernyataan;


}

2.6 MySQL
MySQL adalah sebuah database server buatan sebuah perusahaan Swedia yang bernama TcX DataKonsult AB.  MySQL termasuk salah satu jenis Database Management System (DBMS). DBMS digunakan untuk mengelola data yang tersimpan dalam sebuah basis data komputer yang didalamnya meliputi kegiatan menambah, mengakses, memperbarui, dan mengolah data. 

Penanganan data dalam jumlah yang besar selain membutuhkan ketepatan dalam pemilihan spesifikasi komputer, juga memerlukan manajemen basis data. Salah satu sistem aplikasi yang dapat digunakan untuk manajemen basis data adalah MySQL. Manajemen basis data memegang peranan penting dalam dunia komputasi, sebagai alat yang berdiri sendiri maupun sebagai bagian dari aplikasi lain.

Pada MySQL sebuah database mengandung beberapa tabel. Tabel sendiri terdiri dari sejumlah baris dan kolom. MySQL termasuk dalam kategori RDBMS (Relational Database Management System). Basis data relasional menyimpan data dalam tabel-tabel terpisah bukan meletakkan semua data dalam sebuah ruang simpan yang besar. Hal ini tentu saja menambah kecepatan dan fleksibilitas. Tabel-tabel dihubungkan oleh relasi-relasi yang didefinisikan dan memungkinkan kombinasi data dari beberapa tabel. Bagian SQL dari MySQL mengacu kepada “Structured Query Language”, yaitu suatu bahasa yang telah distandarkan untuk mengakses basis data.

2.7 Web Server Apache

Apache merupakan perangkat lunak web server yang paling banyak pemakainya saat ini. Web server adalah perangkat lunak (software) yang menjadi tulang punggung dari World Wide Web (WWW). Web server menunggu permintaan dari client  yang menggunakan browser seperti Internet Explorer, Mozilla, Netscape Communicator, Lynx dan sebagainya.  Jika ada permintaan dari browser, maka web server akan memproses permintaan tersebut, kemudian mengirimkan hasil prosesnya berupa informasi yang diperlukan ke browser (client) yang mengaksesnya.  

Pada paket sistem operasi Linux yang terbaru, Apache lebih dikenal dengan nama “httpd”. Kedua web server tersebut adalah identik dan mempunyai fungsi yang sama. Apache dikenal cukup tangguh dan stabil dibandingkan web server yang lain. 

Pada umumnya web server menyediakan informasi dalam bentuk file HTML (HyperText Markup Language). Dari file HTML tersebut kemudian dapat dikaitkan ke file HTML lainnya, file gambar, file suara, file video, dan berbagai jenis file lain yang hendak dipublikasikan di Internet.  Berikut ini dipaparkan sebagian kelebihan dari Apache.

· Apache termasuk kategori perangkat lunak open source dan bisa didapatkan secara gratis. 

· Proses instalasi yang mudah jika dibandingkan dengan web server yang lain.

· Konfigurasi yang mudah, karena Apache hanya mempunyai empat file konfigurasi, tetapi biasanya hanya file httpd.conf saja yang perlu dikonfigurasi.

· Kemudahan dalam penambahan modul-modul yang dibutuhkan serta mendukung third party berupa modul-modul tambahan.

· Bisa beroperasi pada berbagai platform sistem operasi, seperti Linux, Windows, AUX, UNIX, FreeBSD, SunOS, dan NEXTSTEP.

· Mendukung transaksi yang aman (secure transaction) karena menggunakan SSL (Secure Socket Layer), yaitu suatu metode enkripsi yang dikembangkan oleh Netscape untuk keamanan transfer data di Internet.
· Kecepatan dalam merespon permintaan dari client yang melebihi kecepatan NCSA.

· Mempunyai kompatibilitas platform yang tinggi.

2.8 Macromedia Dreamweaver MX 2004
Macromedia Dreamweaver merupakan software web authoring tool, yaitu software untuk desain dan layout halaman web. Sofware ini memilki kemampuan untuk mendesain web juga editing kode serta pembuatan aplikasi web dengan menggunakan bahasa PHP.
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Gambar 2.2 Tampilan ruang kerja Dreamweaver MX 2004

2.8.1 Insert Bar 

Komponen ini mengandung tombol-tombol untuk menyisipkan berbagai macam obyek seperti image, tabel, dan layer ke dalam dokumen
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Gambar 2.3 Insert bar
2.8.2 Document Tollbar

Komponen ini mengandung tombol-tombol dan menu popo-pop yang menyediakan tampilan berbeda dari Document window, plihan menampilkan ruler, grid, dan beberapa operasi umum, seperti preview di browser.
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Gambar 2.4 Document tollbar
2.8.3 Document Window

Komponen ini merupakan komponen dimana dokumen dibuat dan ditampilkan, namun ada batasan-batasan tertentu dimana terdapat perbedaan antara tampilan di Dreamweaver MX 2004 dengan tampilan di browser.
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Gambar 2.5 Document window
2.8.4 Property Inspector

Property Inspector memberikan fasilitas untuk melihat dan mengubah berbagai properti obyek yang dipilih atau teks. Setiap obyek memiliki properti yang berbeda.
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Gambar 2.6 Property Inspector
2.8.5 Site Panel

Site Panel memberikan fasilitas untuk mengatur file dan folder yang membentuk situs web. Fungsi lain yaitu untuk manajemen file dan koneksi ke remote server atau testing server.
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Gambar 2.7 Tampilan Site Panel 

2.9 Prosedur Upload Website
Upload web adalah kegiatan memasang halaman-halaman web yang telah disusun pada komputer lokal ke komputer server (web hosting), sehingga dengan alamat tertentu aplikasi website tersebut dapat diakses melalui media internet.

Sebelum melakukan upload web, ada beberapa komponen utama yang harus dipenuhi. Komponen-komponen tersebut adalah:

1. Menyiapkan desain web sebelum melakukan upload, pastikan semua data yang akan ditampilkan diisi secara benar dan tidak terjadi kesalahan dalam pembuatan link-link pada halaman web.

2. Menentukan domain atau nama website. Nama website bisa full domain, dengan melakukan registrasi nama domain atau nama domain dengan subdomain yang bisa didapatkan secara gratis dari situs-situs penyedia hosting gratis.

3. Web Hosting, merupakan tempat meletakan data yang akan diakses melalui internet. Web hosting dapat diperoleh secara gratis atau membeli pada penyedia jasa web hosting secara komersial atau dapat juga membangun web hosting sendiri.

Sebelum mengupload web pada penyedia jasa layanan web hosting, pastikan account web hosting telah disiapkan. Account web hosting ini terdiri dari hostname (nama web atau nama server web hosting), user name (nama user), dan password (password yang dipakai untuk masuk ke account web hosting). Kemudian melakukan registrasi ke penyedia web hosting untuk mendapatkan account web hosting. Langkah yang terakhir adalah mengupload web dapat menggunakan FTP (File Transfer Protocol). Contoh program-program FTP seperti: CuteFTP, WSFTP, SecureFX, ftpRight, AceFTP, FlasFXP, BulletproofFTP, LeapFTP, TurboFTP. Berbagai aplikasi yang dapat digunakan diantaranya adalah: Internet Explorer, MS FrontPage dan produk diluar Microsoft salah satunya adalah Macromedia Dreamweaver. 

Untuk membangun sebuah komputer web server sendiri, sampai pada tahap akhir sehingga website terkoneksi ke internet secara global ada beberapa langkah yang harus disiapkan dan dilakukan. diantaranya adalah:

1. Menyediakan Komputer yang terkoneksi ke internet dan telah  terinstal Sistem Operasi, web server dan database server 

2. Menyiapkan Aplikasi web yang akan di upload
3. Telah medaftar ke ISP (Internet Service Provider), untuk  memperoleh no IP Internasional. 

4. Melakukan pendaftaran nama domain baru (full domain). Untuk domain dengan ekstensi .id regulasi yang berlaku adalah regulasi yang dikeluarkan oleh idnic atau kunjungi website http://www.idnic.net.id
5. Melakukan Upload web dengan aplikasi tertentu

6. Untuk mengaktifkan nama domain dengan ekstensi .id sehingga bisa diakses lewat media internet merupakan kewenangan dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia.
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